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MOTO DAN PERSEMBAHAN
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dengan kasih sayangnya selalu tercurah untukku yang selalu tersenyum
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ABSTRAK

CUCU FITRIYANDA.2014. Pengaruh Media Gambar tehadap Kemampuan
Siswa Menulis Puisi Kelas IV SDN 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Makassar.
Pembimbing I Aliem Bahri Pembimbing [ Ummu khaltsum.

Permasalahan yang dibahas dalam pmhﬁan ini. yaitu apakah ada
pengaruh terhadap kemampuan siswa-menulis puisi kela TV Sekolah Dasar Negeri
99 Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar,

Penelitian ini merupakan penelitian _jenis Ppc-axperimental. design.
dikatakan Pre-experimenial design dengan tjuan untuk mengetahm pengaruh
media gambar terhadap kemampuan siswa menulis puisi kelas IV. Desain
penelitian yang dignnakan adalah One group pretest-posttest design, yaitu suatu
penelitian yang dilaksanakan tanpa adanya kclompok dan perbandingan tetapi
dilakukan tes awal. Sampe! pada penelitian ini adalah kelas |V dengan jumlah 28
siswa, 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Teknik pencumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi dan tes.

Hasil menulis puisi di ukur menggunakan instrument prefesr dan postiest.
Data hasil penelitian diperoleh sehelum diberikan perlakuan skor rata-rata adalah
57,3, sedangkan scielah diberikan perlakuan skor rata-rata meningkat menjadi
834. Dengan demikian dapat dimmpulkan penggunaan miedia gambar
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas TV SD Negeri 99 Kampung
Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.

Berdasarkan hasil penguji hipotesis penggunaan media gambar terhadap
kemampuan siswa menulis puisi dapat meningkatkan hasil belajar bahasa
Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 99 Kampung Beru maka di peroleh nilai
tHitung = 8,37 dan nilai tTabel = 0,381

Kata Kunci : Menulis Puisi, Media Gambar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menyebutkan bahwa menulis
merupakan keterampilan yang harus diajarkan dan dikuasai oleh siswa.
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk dapat meningkatkan kemampuan
peserta_didik agar mampu berkomunikasi dengan baik dan benar, komunikasi
yang dilakukan berupa secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan.

Pembelajaran sastra di sekolah dasar dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia  diantaranya bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan, dan
ketertarikan siswa terhadap suatu karya sastra. Pada kenvataannya siswa masih
banyak yang kurang menyukai pelajaran yang berkaitan dengan menulis sastra.
Pada umunya seseorang mau menulis karena tidak mengetahui untuk apa dia
menulis, merasa tidak berbakat, dan tidak tahu bagaimana harus menulis.
Sedangkan banyak sekali manfaat yang dapat dipetik dari menulis diantaranya
dalam hal peningkatan kecerdasan, Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas,
penumbuhan  keberanian, dan pendorong kemauan dan kemampuan
mengumpulkam informasi. Hal tersebut tentunya menjadi masalah dalam kegiatan
pembelajaran sastra di sekolah. Oleh sebab itu pembelajaran sastra perluh
mendapat perhatian, karena dapat membantu siswa dalam mengembangkan bakat

dan minat siswa dalam pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra tentu banyak




Jenisnya, namun dalam penelitian ini peneliti menfokuskan kepada pembelajaran
menulis sastra khususnya puisi.

Kemampuan menulis puisi yang berhubungan dengan sastra, pada standar
kompetensi di Kelas IV semester genap adalah menulis bebas. Dalam
pembelajaran sastra di sekolah, siswa diajak untuk mengungkapkan ckspresi,
keinginan, dan pengalamannya yang ditampilkan dalam bentuk karya sastra
berupa puisi. Puisi yang ditulis oleh siswa dapat bersifai imajinatif, intelektual,
dan emisoanal. Kemudian dapat diolah sehingga jelas, mudah ditangkap, dan
menyentuh perasazn, informasi dan fakta secara tertulis daiam bentuk ringkasan,
laporan dan puisi bebas.

Menulis puisi merupakan salah satu keterampilan sastra vang harus dicapai
siswa, karena siswa akan memperoleh banyak manfaat dari kegiatan-menulis puisi
tersebut. Beberapa manfaatnya adalah siswa dapat mengeksprcsikan pikirannya
melalui bahasa yang indah dalam puisi, siswa dapat menjadikan puisi sebagai
media untuk menuangkan segala hal yang dirasakan. Puisi adalah bentuk karya
sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan
disusun  dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan
pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. Kemampuan menulis puisi
ini tentunya dapat diperoleh melalui proses belajar.

Pembelajaran menulis puisi buka suatu pekerjaan yang mudah jika kita
menginginkan hasil yang baik. Meskipun demikian, tidak berarti bahwa
kemampuan menulis puisi hanya dimiliki orang-orang yang memiliki bakat-bakat

tertentu. Kemampuan menulis dapat ditkuti oleh semua siswa asalkan mau belajar




dan berlatih dengan sungguh-sungguh, sebab menulis merupakan kemampuan
yang dapat dipelajari. Hakikat pembelajaran menulis yang dialami siswa di
sekolah nidak terlepas dari kondosi gurunya sendiri dan pada umumnya guru tidak
persiapkan terampil menulis dan_mengajarkannya. Oleh karena itu sering
ditemukan permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran menulis puisi
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 99
Kampung Beru Kecamzian Galesong Kabupaten Takalar khususnya pada siswa
kelas IV, peneliti micnemukan masalah yang terdapat pada hasil menulis puisi
siswa yang masih rendah Kemudian peneliti menanyakan kepada guru vang
terkait bahwa apa yang menyebabkan siswa kurang mampu menulis puisi,
sehingga mendapatkan hasil yang kurang baik.

Selama ini yang menjadi penyebab siswa kurangnya kemampuan menulis
puisi adalah dikarenakan siswa lersebut merasa kesulitan untuk ‘nenuangkan ide
atau gagasan dalam mernulis puisi, hambatan lain yang dialami siswa dalam
pembelajaran menulis puisi. Adapun pemanfaatan niedia yang digunakan guru
dalam kegiatan pembelajaran kurang bervanasi, guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional dalam pembelajarannya, sehingga membuat siswa
pasif, jenuh, dan tidak dapat membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk
mengikuti pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu, siswa membutuhkan adanya
rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh guru sehingga dapat memudahkan
siswa dalam mengemukakan pendapat, ide atau gagasannya. Dalam proses
pembelajaran menulis puisi tentunya siswa perluh dibimbing dan dilatih untuk

meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa.




Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk memudahkan siswa
menulis puisi, yaitu dengan memberikan stimulus. Stimulus yang dapat digunakan
guru, vakmi menggunakan media pembelajaran sebagai saluran yang dapat
memberikan stimulus untuk berkomunikasi. Media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam menulis puisi adalah dengan menggunakan media gambar.
Penggunaan media gambar tentunya skan memudahkan siswa dalam menentukan
ide atau gagasan ke dalam pcnulisan puisi, jika dibandingkan tanpa adanya media,
Media gambar yang akan diperlihatkan terdiri dari beberapa gambar yang
tentunya gambar-gambar tersebut tidak jauh dari realitas kehidupan siswa, Jadi
dengan penggunaan media gambar dalam penelitian ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam menemukan ide atau gagasannya. Penelit berasumsi
bahwa media gambar akan lebih memudahkan siswa memiliki keterampilan dalam
menulis puisi.

Berdasarkan permasalahan yang tejadi, peneliti ingin melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengarih Media Gambar terhadap Kemampuan Siswa
Menulis Puisi Kelas IV SD Negen 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar™
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, *Apakah ada pengaruh
media gambar terhadap kemampuan siswa menulis puisi di Kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar™.




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini
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khususnya menulis puisi, memotivasi untuk belajar, dan melatih siswa untuk
melakukan kegiatan belajar Bahasa Indoneisa secara intensif dan efektif.
b. Bagi Guru

Memberikan masukan kepada guru untuk dapat menggunakan media
gambar peningkatan pembelajaran Bahasa Indoneisa, dapat memperbaiki




kegiatan belajar mengajar yang menarik.
c. Bagi Sekolah

1 hasid he

NAS S,q '?46‘/
$ . Wiy T

b Sl iengenat  peng
NN i
1 aran Bal c

-
)
0 N
i\ 7%

- .. ~

A P

~ ‘. 0N °
“ whe

\/ ey




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Kajian relevan adalah deskripsi lentang kajian penilitian yang sudah
pernah dilakukan seputar nasalah yang diteliti. Dengan’ demikian, penilitian yang
akan dilakukan merupakan kajian atau perkembangan dari penilitian yang
sebelumnya, sehingga dapat terlihat jelas bahwa kajian yang sedang dilakukan
bukan merupakan pengulangan atau duplikasi. Berdasarkan telaah yang sudah
dilakukan terhadap beberapa sumber kepustakaan, ada beberapa pembahasan
mengenal multi akad yang sebelumnya telah dibahas, dantaranya:

Pertama, skripsi vang di tulis oleh Marisa Monika diperoleh hasil:
berdasarkan data-data vang diperolchdari hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka kemampuan menulis puisi dengan pemanfaaatan |ingkungan sebagai sumber
belajar dapat dinyatakan meningkat dengan baik.

Kedua, skripsi yang di tulis oleh Dwi Sulistyorini memben kesimpulan
mengenai peningkatan keterampilan menulis puisi dengan media gambar bahwa
pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media gambar
vang dilaksanakan dalam penelitian ini telah berhasil sesuai dengan tujuan vang
sudah ditetapkan.

Kemampuan keterampilan menulis puisi siswa menjadi meningkat.

Peningkatan tersebut meliputi peningkatan kemampuan dalam menulis puisi




dengan aspek kemampuan menentukan tema puisi yang sesuai dengan
gambar, memilih kata (diksi) yang baru dan kreatif, menggunakan rima yang
tertata, dan menggunakan majas. Selain. itu, peningkatan kemampuan siswa
dalam keterampilan menulis puisi seeara utuh. Demikian pula terjadi peningkatan
pada guru dalam melaksanakan pembelajaran ketcrampilan menulis dengan
menggunakan media gambar. Peningkatan tersehut meliputi ‘membangkitkan
skemata siswa tentang menulis puisi, membimbing siswa dalam menulis puisi,
memberi respon sccara positif, melakukan refleksi untuk mengidentifikasi
kesulitan siswa dalam menulis puisi, dan memberikan pemantapan pemahaman
langkah-langkah dalam menulis puisi dengan memperhatikan indikator dalam
menulis puisi.
2. Hakikat Media Pembelajaran
a. Pengertian Medis Pembelajaran

Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra (2015) bahwa media
Pebelajaran adalah segala sesuatu baik berupa hisik maupun teknis dalam proses
pembelajaran vang dapal membantu guru untuk mempermudah dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehinnga mudah pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut para ahli media adalah sebagai
berikut

1) Hamijdjojo dalam Kustandi dan Bambang (2011:9), memberi batasan
media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia

untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga




ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima
vang dituju
2) Sanjaya dalam Hamdani (2011:243), media pembelajaran meliputi

/’/f/ "““: dass 3
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b. Fungsi Media Pembelajaran
Ada beberapa pendapat tentang fungsi media pebelajaran. Peranan media
dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang sangat menentukan
efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan pembelajarn. (McKnow, 2013)
mengemukakan empat fungsi media. Keempat fungsi tersebut adalah sebagian.
Pertama, mengubah titik berat pendidikan formal, yang artinya dengan media
pembelajaran yang tadinya abstrak menjadi konkret, pembelajaran yang terjadi
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teoritis menjadi fungsional praktis. Kedua, membangkitkan motivasi belajar,
dalam hal ini menjadi motivasi ekstrinsik bagi pembelajaran menjadi lebih

pendidikan.
5. Media pembelajaran erat kaitannya dengan metode mengajar
khususnya maupun komponen-komponen sistem instuksional lainnya.
d. Jenis Media Pembelajaran
Dalam bukunya yang berjudul Strategi Belajar Mengajar (Hamdani: 2011)
membagi beberapa jenis media, antara lain.
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I. Media Audio adalah media yang hanya dapat didengar atau yang
memiliki unsur suara.

2. Media Visual adalah media yang hanya dapat dilihat dan tidak

untuk pembelajaran.

e. Kriteria Memilih Media Pembelajaran
Iryani (2013) dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran
sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:
1. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih
atas dasar tujuan-tujuan intruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan
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intruksional yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis
lebih memungkinkan digunakannya media pengajaran.

2. Dukungan terhadap isi bahan-bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa.

3. Kemudahan memperoleh miedia, artinyz media yang diperlukan mudah
diperoleh, setidak-tidaknya mudzh - dibuat oleh’ guru pada waktu
mengajar, Media grafis umumnya dapat dibuat guru tanpa biaya yang
mahal, di samping sederhana dan praktis penggunaannya.

4. Keterampilan guru dalam menggunakannyaapa pun jenis media yang
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannva dalam
proses mengajar  Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada
medianya tetapi dampak dar penggunaan olch guru pada saat terjadinya
interaksi belajar siswa dengan lingkungannya,

5. Tersedianya waktu uniik menggunakannys, sehingga media tersebut
dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung.

6. Sesuai dengan taraf berpikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan
pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa sehingga makna vang
terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.

Dengan kriteria pemilihan media di atas, guru dapat lebih mudah
menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk membantu mempermudah
tugas-tugasnya sebagai pengajar. Kehadiran media dalam proses pengajaran

jangan dipaksakan sehingga mempersulit tugas guru, tapi harus sebaliknya yakni
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mempermudah guru dalam menjelaskan bahan pengajaran. Oleh sebab itu, media
bukan keharusan tetapi sebagai pelengkap jika dipandang perlu untuk
mempertinggi belajar dan mengajar.
3. Hakikat Kemampuan Menulis

4. Pengertian Menulis

Kegiatan menulis merupakan | suata = aktifitas Komunikasi vyang
menggunakan bahasa sebagai medianya Menulis juga merupakan proses
penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan
simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama
oleh penulis dan pembaca.

Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
orang lain agar mudah dipahami (Nurudin:2010) Pendapal” tersebut sejalan
dengan (Jauhari:2013) yang mengatakan bahwa menulis adalah pengungkapan
ide, gagasan, pikiran, dan pengetahuan seseorang. yang diwujudkan dengan
lambang-lambang fonem yang telah disepakati bersama.

Morsey dalam Silabun (2017) mengatakan bahwa menulis merupakan
kemampuan berbahasa yang kompleks, untuk itu perluh dilatihkan secara teratur
dan cermat sejak kelas awal SD. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunkan bahasa tulis sebagai alat medianya. Aktivitas menulis melibatkan
beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau

media, dan pembaca (Dalman, 2015: 3).
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Aktivitas tulis menulis sekurang-kurangnya terdapat empat unsur yang
terlibat keempat unsur tersebut adalah (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2)
pesan atau isi tulisan, (3) saluran tulisan, dan (4) pembaca sebagai penerima
pesan. Penulis sebagai penyampai pesan mengandung maksud bahwa sebalum
menulis seorang penulis télah memikirkan maksud, »gagasan dan ide yang
hendak disampaikan  kepada pembaca. Ide yang  ditulis kemungkinan
mempunyai manfaat yang besar bagi orang lain yang membutuhkan. Melalui
tulisan ide penulis tersampaikan kepada pembaca. Dengan demikian sebelum
menulis seseorang penulis sebaiknya memperhatikan apa yang hendak ditulis,
saluran, dan bentuk tulisan yang hendak digunakan, serta kepada siapa tulisan

ditujukan.
b. Manfaat Menulis

Keuntungan menulis adalah sebagai media untuk mengkomunikasikan ide
atau pagasan kepada orang lain. Namun, mungkin vang lebih penting adalah
menulis untuk din sendiri, memperjelas dan merangsang pikiran (Smith dalam
Sukino, 2010). Ketika kita menuliskan gagasan, hal -halyang samar atau abstrak
menjadi jelas dan konkret. Dengan kata lain, menulis dapat membuat seseorang
mampu berpikir secara kritis dan sistematis (Smith dalam Sukino, 2010).

Menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehidupan ini,
diantaranya yaitu (1) Peningkatan kecerdasan, (2) Pengembangan daya inisiatif
dan kreativitas, (3)Penumbuhan keberanian, (4)Pendorong kemauan dan

kemampuan mengumpulkan informasi (Dalman, 2015: 6).
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Menurut Iryani (2013) mengemukakan bahwa manfaat menulis antara lain:
dengan menulis kita dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri kita,
melalui kegiatan menulis kita mengembangkan berbagai gagasan, kegiatan
menulis memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai
informasi  schubungan dengan topik yang kita ‘tulis, menulis berarti
mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkannya secara
tersurat, melalui tulisan kita akan dapat meninjau serta menilai gagasan kita
sendiri secara lebih objektif, dengan menuliskan di atas kertas, kita akan lebih
mudah memecahkan permasalahannya, kegiatan menulis yang tercncana akan
membiasakan kita berpikir serta berbahasa secara tertib.

Manfaat menulis pertama, menimbulkan rasa ingin tahu dan melatih
kepekaan dalam melihat snatu realitas di sekitar Kedua, mendorong kita untuk
mencan referensi soperti buku, majalah, koran, jurnal, dan sejenisaya. Ketiga, kita
terlatih untuk menyusun pemikiran dan argumen kita secara runtut, sistematis, dan
logis. Keempat, secara psikologis akan mengurangi tingkat ketegangan dan stress
kita. Kelima, hasil tulisan kita dimuat oleh media massa atau diterbitkan oleh
suatu penerbit dan hasilnya kita mendapatkan kepuasan batin karena tulisannya
dianggap bermanfaat bagi orang lain, selain itu memperoleh honorarium
(penghargaan) yang membantu kita secara ekonomi.Keenam, tulisan kita akan
dibaca oleh banyak orang dan membuat sang penulis populer dan dikenal oleh
publik pembaca.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
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memiliki manfaat yang sangat banyak, antara lain untuk menyampaikan
informasi, mengungkapkan perasaan, saranaekspresi dan hiburan, serta untuk
mengembangkan kemampuan diri.

c. Jenis-jenis Menulis
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pengetahuan yang lebih dan mengerti akan suatu hal.

3. Argumentasi
Argumentasi adalah jenis tulisan yang merupakan pendapat seseorang.
Dalam hal ini penulis mutlak memberikan pendapatnya terhadap sesuatu
Tujuan dari tulisan ini biasanya untuk mempengaruhi orang lain agar
setuju dengan pendapatnya.
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mengandung banyak penafsiran dan pengertian.

Selanjutnya, menurut Damayanti (2013) puisi adalah jenis sastra yang
bentuknya dipilih dan ditata dengan cermat sehingga mampu mempertajam
kesadaran orang akan suatu pengalaman dan membangkitkan tanggapan
khusus lewat bunyi, irama dan makna khusus.

b. Unsur-Unsur Puisi




Keutuhan atau kelengkapan sebuah puisi dapat dilihat dari segi unsur-

unsur pembentuknya Beberapa unsur atau aspek puisi tersebut antara lain:
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menggambarkan psikologis seseorang pada waktu menulis puisi. Nada
ditentukan oleh situasi, kondisi, tema, dan amanat yang ingin disampaikan
oleh penyair kepada pembacanya (Jauhari, 2013).

d. Amanat

pembaca.Pesan merupakan anjuran atau nasihat penyair kepada pembaca
puisi. Anjuran atau nasihat tersebut berupa perbuatan-perbuatan baik atau




berhubungan dengan nilai moral. Pesan atau amanat penyair disampaikan

lewat kata demi kata dalam puisi (Damayanti, 2013),

5) Puisi elegi, yakni puisi ratapan yang mengungkapkan rasa pedih
6) Puisi himne, yaitu puisi yang berisi pujian kepada tuhan maupun
ungkapan rasa cinta terhadap bangsa ataupun tanah air.
5. Pembelajaran Menulis Puisi
Menulis puisi merupakan suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni.
Sebagai produk seni, puisi tetap diminati untuk ditulis dan dipublikasi dengan
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berbagai cara. Berbagai bentuk, tema, dan gaya muncul mengiringi kelahiran
sebuah puisi (Sukino, 2010).

Zulela (2012:75) mengatakan bahwa ada enam langkah menulis puisi
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merupakan pilihan kata yang digunakan dalam penulisan puisi.
Pemilihan kata-kata ini harus dilakukan secara cermat, sehingga
nantinya puisi yang dibuat dapat menyampaikan makna dan tujuan
secara tepat. Diksi juga meliputi pemakaian gayva bahasa, sehingga
karya vang dibuat akan memiliki nilai estetik yang tinggi. Dalam

membuat diksi, sebaiknya berhubungan dengan tema puisi yang
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dibuat, diksi yang dibuat juga harus unik, menarik, serta memiliki
makna yang kuat dan mendalam.

d. Mengimplementasikan pesan dalam pilihan kata yang tepat. Berlatih
merangkai kata-kata menjadi baris-baris puisi Sesudah menuliskan
kata-kata dalam bentuk puisi, kemudian baca kembali, jika masih ada
kata yang kurang tepat. gantilah, kemudian pilih kataskata yang benar-
benar dapat mewakili pikiran.

€. Memperhatikan nada/permainan bunyi bahasa. Memilih kala juga
perlu memerhatikan persamaan bunyi atau nma. Kata-kata yang
memiliki persamaan bunyi awal atau akhir jika dirangkai akan
menimbulkan kesan indah. Jika dibaca, puisi itu terdengar indah.

f. Membaca dengan cermat lalu ungkapkan. Setelah selesa1 menyusun
puisi, bacalah puisi tersebut.

6. Pembelajaran Menuiis Puisi di Sekolah Dasar

Pembelajaran menulis' di Sekolah Dasar nierupakan salah satu yang
berkedudukan sebagai media pembinaan bahasa Indonesia. Tujuan pembelajaran
menulis di Sekoah Dasar adalah siswa mampu mengekspresikan berbagai pikiran,
gagasan, pendapat, dan perasaan dalam berbagai ragam menulis,

Dalam materi pembelajaran bahasa yang membahas tentang menulis puisi,
banyak para pengajar atau guru yang hanya mengajar dengan cara klasik, vaitu
dengan cara menerangkan materi tentang cara menulis puisi lalu menyuruh siswa
untuk membuat puisi tersebut sebagai tolak ukur pemahaman siswa terhadap

materi yang disampaikan oleh guru mengenai menulis puisi. Cara pengajaran
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tersebut tidak sepenuhnya salah, tetapi dengan cara pengajaran seperti itu, siswa
cepat merasa bosan dan jenuh, apalagi untuk memahami cara menulis sebuah
puisi yang dipelajarinya.

Pembelajaran menulis puisi di Sekolah Dasar harusnya dibuat semenarik
mungkin. Seorang guru dituntut harus kreatif dan inovatif dalam proses belajar
mengajar. Guru harus memperhatikan strategi pembelajaran, motode dan media
yang tepat digunakan untek pembelajarun menulis puisi.

(Ferandez Maria F, 2017) pembelajaran menulis puisi adalah bagaimana
penulis atau pengarang dapat menyatakan apa yang dirasakannya dengan penuh
perasaan (ungkapan emosional) sebagai ckspresi atau curahan jiwa pengarang,
Pada umumnya dunia anak-anak adalah dunia kini dan di sini, schagaigmana yang
mereka saksikan di televisi dan bioskop, mereka baca di koran dan majalah, dan
mereka alami di rumah. Bacaan anak-anak sebagal bacaan yang merefleksikan
perasaan dan pengalaman anak-afiak. pada masd kini, yang dapat dilihat dan
dipahami melalul mata anak-anak Adapun nilai sastra bagi anak-anak vaitu;

1) Sastra memberi kesenangan, kegembiraan, dan kenikmatan kepada anak-
anak.

2) Sastra dapat mengembangkan imajinasi anak-anak dan membantu mereka
memikirkan alam, insani, pengalaman, gagasan dan berbagai cara.

3) Sastra dapat mengembangkan wawasan anak menjadi perilaku insan.

4) Sastra dapat memperkenalkan dan menyajikan kesemestaan pengalaman

kepada anak.
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5) Sastra merupakan sumber utama penerusan/ penyebaran warisan sastra dari
satu generasi ke generasi berikutnya.

B. Kerangka Pikir
Proses mengajar puisi tidak selamanya sempuma dan mencapai hasil yang
maksimal. Umumnya guru-mengalami kendala ketka mengajar di kelas. Guru
hanya menggunakan metode ceramah dilam proses pembelajaran sehingga siswa
merasa bosan dan tidak bersemangat untuk belajar. Siswa hanya mendengarkan
dan mengikuti apa vang dikatakan gurunya sehingpa tampak proses belajar

| mengajar yang pasif tanpa adanya proses kreatif dan inovatif. Disamping itu, buku

yang digunakan hanya bersumber dari buku paket saja. Kendala tersebut muncul
diakibatkan karena kurangnya teknik pembelajran yang dipakai olch guru ketika
mengajar sastra khususnya menulis puisi di kelas, sehingga yang terjadi adalah
keterampilan siswa dalam menulis puisi sangat kurang.

Pembelajaran menulis puisi memerlukan strategi dengan penggunaan
media yang sesual agar maten yang disampaikan guru dapat dimengerti oleh
siswa. Selain dapat dimengerti, siswa pun dapat menghasilkan proses kreatif dari

materi yang disampaikan oleh guru. Dalam hal ini, media gambar berupa gambar

dapat dijadikan media dalam pembelajaran menulis puisi. Media gambar ini dapat
. dimanfaatkan secara efektif dan menarik sebagai sumber inspirasi (ide) cerita,
| Gambar yang diperlihatkan dapat merangsang panca indera untuk merangkai kata-
kata puitis dan kemudian menuangkannya ke dalam bentuk tulisan.

Dalam pembelajaran menulis puisi, media gambar dijadikan sebagai media

pembelajaran untuk mengembangkan inspirasi, sehingga memudahkan siswa
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dalam menuliskan ide dan kata-kata yang muncul. Setelah menuliskan hal-hal
yang terdapat dalam gambar, siswa dapat mengembangkannya menjadi sebuah
puisi dan disesuaikan dengan konsep puisi yang ingin disampaikan oleh masing-
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
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‘01 : Kemampuan menulis puisi sebelum menggunakan media gambar.
X : Pengaruh media gambar.
02 : Kemampuan menulis puisi setelah menggunakan media gambar,
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Sugiyono (2016:80) mendefinisikan Populasi sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri dar objek/subjek yang meémpunyai kualitas atau karakteristik tertentu
vang diterapkan oleh peneliti guna dipelajan kemudian ditarik kesimpulannya
untuk dijadikan sumber data dalam Svatu penelitian Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Neger 99 Kampung Beru
Kecamatan Galesonyg Kabupaten Takalar dengan jumiah 28 orang, Adapun tabel
populasi sebagai berikut:

Tabel 3.1Jumlah Populasi kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 99 Kampung Beru
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 v 14 14 28

2. Sampel Penelitian

Penarikan sampel dilakukan dengan cara menggunakan sampel total.
Melihat kurangnya populasi penelitian maka semua populasi menjadi sampel. Hal
ini sejalan dengan Arikunto (2013). Siswa yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Sampel dalam penelitian adalah seluruh kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar sebanyak 28
orang,
C. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel X

dan variabel Y. Variabel X dalam penelitian ini adalah penggunaan media gambar
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dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai variabel bebas (dependen),

sedangkan variabel Y adalah kemampuan menulis puisi siswa sebagai variabel

terikat (independen).

Untuk menghindani terjadinya Salah penafsiran mengenai variabel dalam
penelitian ini, maka peneliti memperjelas defenisi operasional variabel yang
dimaksud, yaitu :

1. Media Gambar adalah salah satu media pecmbelajaran. Media pembelajaran
ini digunakan agar memudahkan siswa untuk berimajinasi, mengeluarkan
ide atau pendapatnya dalam membuat puisi. Guru meminia siswa agar
meperhatikan gambar yang telah disiapkan. Kemudian memberi arahan
tentang menulis puisi dengan melihat gambar tersebut. Kegiatan
pembelajaran akan berjalan aktif dan menyenangkan,

)

Hasil belajar siswa (kemampuan menulis puisi) adalah hasil pengukuran
(posttest) yang diperoleh siswa melalui suatu tes setelah proses
pembelajaran berlangsung pacda mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
materi menulis puisiyang dapat menggambarkan tingkat penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran.
D. Instrument Penelitian

Arikunto (2013:192) menyebutkan bahwa instrument adalah alat pada
waktu penelitian menggunakan suatu metode.

Tes hasil belajar menulis puisi Prefest dilaksanakan sebelum penggunaan
media gambar diterapkan, dan postfest dilaksanakan setelah murid mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan media gambar dalam penulisan puisi.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Widyoko (2012: 32) menyatakan bahwa pengumpulan data merupakan
strategi atau cara yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data yang

diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu teknik tes; maksudnya siswa diberikan tugas untuk menuliskan
sebuah puisi berdasarkan media gambar yang dipaparkan oleh peneliti.
Adapun prosedur pengumpulan data pada penelitian ini adalah
|. Penelitian meutberikan tugas menulis puisi sebelum menggunakan media
gambar (pretest),
2. Peneliti melakukan pembelajaran puisi dengan menjelaskan konsep sastra
atau teori mengenai puisi kepada siswa;
3. Peneliti memberikan tugas menulis puisi setelah menggunakan media
gambar (postlesi);
4. Hasil vang diperoleh dari menulis puisi kemudian diperiksa
5. Memberikan skor pada hasil tes siswa.

6. Peneliti menganalisi data darn hasil prefest dan posrest melalui kegiatanan
analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisi w/i ¢
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian 11, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
| teknik statistik deskriptif dan statistik inferensi. Sugiyono (2016:147) menjelaskan
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

- -




umum atau generalisasi. Sedangkan statistik inferensial adalah statistik yang
bersangkut-paut dengan hal pembuatan kesimpulan tentang populasi berdasarkan
tingkah laku sampel. Langkah-langkah menganalisi data adalah:

1. Teknik Statistik Deskriptif
Anlaisis statistik des

Sumber: Penilaian Belajar Siswa SD Negeri 99 Kampung Beru
Hasil belajar Indonesia siswa dapat dilihat darni hasil belajar secara

individual, kriteria seorang murid dikatakan tuntas ketika memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minumun (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 65 ketuntasan
klasikal tercapai apabila > 75% siswa dikelas tersebut telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM),

a) Rata-rata (Mean)




Menentukan perbandingan hasil pretest dan postest kemampuan siswa menulis
puisi melalui Media Gambar dengan rumus:

t= Yxid
N{N=1)

;

(Sumber : sugivono, 2016:19)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

5 |MQ 70
6 | WHD 40
7 | WHY 70
8 |MRR 60
9 R 55
10 | MZ 60




11 | MSES 40
12 | MA 40
13 |T 70
14 | NA 60
15 60
[ 4
A
b / ‘
\”
9 «
A\ )
3]
\J
4
A
27 |NR 60
28 |RA 50

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari murid kelas IV
dilihat melalui tabel dibawah ini :
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Tabel 4.2 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest
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Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar kelas IV SD Negeri 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar sebelum menggunaka media gambar vaitu 57,3, Adapun dikategorikan
pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka
keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.3 Tingkat Penguasaan Materi Pretest

N | Interval | Frekuensi | Presentase (%) | Kategori hasil belajar

0

[ 0-54 5 286% | SangatRendah

2 | 55-64 14 50% Rendah

3] 6579 6 21.4% Sedang

4| 80-90 0 0% Tingei

5 |-90-100 0 0% Sangat Tinggi
Jumlah 28 100%

Bersadarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap prefest dengan menggunakan
media gambar sangat rendah yaitu 28,6%, rendah 50%,sedang 14%, tinggi 0%
dan sangat tinggi berada pada presentase 0%. Melihat dari hasil presentase yang
dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami serta
penguasaan materi pelajaran Bahasa Indoncsia sebelum menggunakan media
gambar tergolong sedang.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase %
0=x=<f5 Tidak Tuntas 22 78,6%
65 <=<100 Tuntas 6 21,4%
Jumlah [ 28 100%

|
Apabila tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai
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atau melebihi KKM (64) > 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
Bahasa Indonesia kelas [V SD Negeri 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara

W*“A‘"M

\m\lh,///
S i

i o) 4

6 | WHD 100
7 | WHY 75
8 | MRR 90
g |R 95
10 |MZ 60

11 | MSES 80




12 [MA 50

13 (T 70

\\\\\“'h///

7\\\\

-~ :c‘
e N

Untuk mencapai mean (rata-rata) nilai postiest dari kelas IV SD Negeri 99
Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar,
Tabel 4.6 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest
X D ' FX
60 2 | 120




Adapun kategori pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan
(Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Tingkat Penguasaan Materi post-rest

T | 054 0 0% Sangat Rendah
3| 5564 2 7.14% Rendah
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Apabila tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai
atau melebihi KKM (64) > 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal
dimana murid tuntas 92,85% < 75%.
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3. Deskripsi Aktivitas Belajar Peserta Didik selama Penelitian Berlangsung

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media pem 1sis multimedia selama 8 kali
pertemuan dinyatakan dal

Tabel rid

No| ¥

selama

Aktif

Peserta
yang tidak \ 2

n pada saat 6 71

menjelaskan
materi aA )

Aktif

Peserta didik

yang

3 memperhatika P
n pada saat 1519 (17|16 15| 17 16,5 | 38,92

menjelaskan

materi

Akuf

Peserta didik | o

4 | menjawab 17 lT

bébers 15|16 16|18 |15 |17 | T
pertanyaan '
secara lisan

16,15 | 67,70

R

Peserta didik
5 | yang bertanya

% aa 20 (17|14 |17 [ 13|16 | | 16,16 | 8095

= o m
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nﬂmmng_an 14

12

17

73,83

10

4. Pengaruh Penggunaan Media Gambar terhadap Kemampuan Siswa

Menusli Puisi Kelas I'V SD Negeri 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong

Kabupaten Takalar

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Pengaruh Media Gambar
Terhadap Kemampuan Siswa Menulis Puisi Kelas IV SD Negeri 99 Kampung

Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar . Maka teknik yang digunakan




untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan
menggunakan uji-t.

AN » Wi

L&ln?' :‘b ’ o
lQ'IJ
A

T

13 70 70 0 0

12 60 90 30 900
15 60 85 25 625
16 60 gs 25 625

17 60 100 40 1600




2, Mencari harga “YX*d” dengan menggunakan rumus;

Exld=zd2.-z£
-zsvsu-ﬂ
_ 25.?.59 ~ 518400

28

=25750— 1851428




Setelah diperoleh ¢ jiung = 8,32 dan ¢ rgpe = 0,381 maka diperoleh

t hieung > € Taber tau 8,32 > 0,381. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H ,
terhadap kemampuan menulis puisi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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A.PEMBAHASAN
masalah yaitu “Pengaruh media gambar terhadap kemampuan siswa menulis puisi

WRKASS %.
e \\m“_]m// .

jam 10.00-11.3(
tindakan yang dilakul

Indonesia antara lain:

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang menulis puisi

2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dan guru melakukan
tanya jawab

3. Guru memberikan tugas membuat puisi tanpa media gambar

4. Siswa mulai menulis puisi dengan instruksi guru

5. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya
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Pada kegiatan awal guru mengawali pembelajaran ini dengan mengucapkan
salam, mengelolah kelas, apersepsi, berdo’a dan mengabsen siswa, kemudian
guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan menyampaikan tujuan
| pembelajaran yang ingin dicapai.Pada kegiatan inti guru menyiapkan kelas
| terlebih dahulu untuk memusatkan perhatian siswa. Kemudian guru mulai
menggunakan media gambar, Gurs memberikan materi pembelajaran kepada
siswa untuk dipelajari tetlebih dahulu. Sctelah mempelajari materi yang telah
diberikan, kemudian siswa di minta untuk membuat puisi. Kegiatan akhir, pada
kegiatan ini guru memberikan kesempatan pada siswa untuk merenung dan
mengingat kembali materi yang telah dipelajari dan membuat kesimpulan
(reflection). Setelah ilu guru memotivasi siswa untuk lebih iat belajar,
kemudian guru menutup pelajaran dengan membaca do’a.

2. Deskripsi Positest
post test dilaksanakan sebayak satu kali yakni pada pertemuan akhir
dengan pemberian test hasi belajar yang dilaksanakan pada har selasa, 8 Juni
2021 pukul 10.00 — 11.30. Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan
terhadap kelas setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil
belajar vang datanya diperoleh setelah diberikan post- test.

3. Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemampuan Siswa Menulis Puisi

Berdasarkan hasil prefest, nilai mata-rata hasil belajar mund 57,3 dengan
kategori yakni yang sangat rendah yaitu 26,6%, rendah 50% sedang 21,4%, tinggi

0 %, dan sangat tinggi berada pada presentase 0%. Melihat dari hasil presentase




yang akan dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid sebelum
menggunakan media gambar tergolong rendah.

Selanjutnya niali rata-rata posttest 83,4%. Jadi hasil belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui media gambar hasil belajar
yang baik dibanding dengan sebelum menggunakan media gambar. Selain itu
presentase kategori hasil belajar Bahasa indoensia menggunakan media gambar
juga meningkat yakni sangdal tinggi vaitu 35,71% tinggi 42/85%, sedang 14,3%,
rendah 7,14%, dan sangat rendah berada pada presentase (%.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakna rumus
uji-t, dapat diketahui bahwa nilai € 5,5, Sebesar 8,37 Dengan frekuensi sebesar
28-1=27, pada faraf signifikansi 5% diperoleh & pqpe = 0,318.0leh karena
t hicung = C raner Pada laraf signifikasi 0,05, maka hipotesis (H ) ditolak dan
hipotesis altemative (H ) diterima yang berarti bahwa penggunaan media gambar
mempengaruhi siswa dalam menulis puisi.

Hasil analisi diatas menunjukkah adanya pengaruh media gambar dalam
menulis puisi, sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil
observasi fterdapat perubahan pada murid dimana pada awal kegiatan
pembelajaran ada beberapa murid yang melakukan kegiatan lain atau bersikap
cuek selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan media gambar memiliki pengaruh penggunaan media gambar
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terhadap kemampuan siswa menulis puisi kelas IV SD Negeri 99 Kampung Beru




BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat distmpulkan bahwa penggunaan media
gambar berpengaruh dalam pembelajaran menulis puisi kelas [V SD Negeri 99
Kampung Beru Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, Hal ini dapat dilihat dari
tes hasil belajar siswa sebelum dan setclah pembelajaran dengan menggunakan
media gambar. Tes hasil belajar siswa sebelum penggunaan media gambar berada
pada kategori sangat rendah yaitu 28,6% rendah 50%, sedang 21,4% tinggi 0%
dan sangat tinggi berada pada presentase 0%. Sedangkan tes hasil belajar siswa
setelah penggunaan media gambar berada pada kategori sangat tinggi 35,71%,
tinggi 42,85%, scdang 14.3%, rendah 7,14%, dan sangat rendah berada pada
presentase 0%. Pada uyi hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media gambar memiliki pengaruh terhadap kemampuan siswa
menulis puisi Kelas IV SD Negenr 99 Kampung Beru Kecamatan Galesong
Kabupaten Takalar setelah diperoleh € piu5y = 8,37 € pgper = 0,381maka
diperoleh t pirung = ¢ raper 8,37 > 0,381
B. Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
dikemukakan saran - saran sebagai berikut :
1. Sebaiknya guru menggunakan media gambar dalam pembelajaran bahasa

Indonesia, khususnya menulis karena media gambar dapat meningkatkan

kemampuan menulis puisi kelas TV SD Negeri 99 Kampung Beru Kecamatan




Galesong Kabupaten Takalar. Guru harus kreatif dan berpikir inovatif dalam
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Wakiu Wawancara

Pedoman Wawancara

Tempat Wawancara : Ruang

: 25 Mei 2021

Masalah isi
Responden
b 4
No
3 -
2
. 2
3 9
is
\J
Baga
A men as belum
mencapai rata- yang
diharapkan
Bagaimana jika dilakukan Ya kami dari pihak sekolah
penggunaan media gambar mempersilahkan saja. Semoga saja
dalam meningkatkan dengan adanya penggunaan media
5 | kemampuan menulis puisi? gambar ini dapat meningkatkan
kemampuan menulis puisi siswa
sehingga nilai dapat mencapai rata-
rata




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN No. 99 Kampung Beru
Kelas/Semester : IVl

Tema 6 : Cita-citaku

Subtema : Aku dan Cita-citaku

Pembelajaran Ke- :2

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamat sebuah gambar, siswa mampu menulis puisi dengan benar

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
~ Kelas dimulai dengan dibuka salam, menanyakan kabar dan kehadiran siswa
» Kelas dilamjutkan derwan do’a dipimpm oleh salah seorang siswa (religius)
~ Menyanyikan lagu nasional, Guru membernikan penguatan semanga: Nasionalisme
» Pembiasaan membaca/ menulis / berbicara selama 15 menit (literasi)
Kegiatan Inti
* Guru menjelaskan sckitar inater: yang akan dijelaskan
> Siswa membuat puis) dengan menggunakan kalimat yang tepat
» Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan siswa di papan pajangan kegiatan bersama orang
tua
» Pemahaman mengenzi materi yang dipelajar kembali oleh siswa di rumah bersama orang tua
Kegiatan Penutup
¥ Siswa mampu mengemukakan hasil belajar han i
» Guru memberikan penguaien dan kesunpulan
» Salam dan do'a penutup di pompin oleh salah satu siswa

C. PENILAIAN
Pemilaian sikap : observas: selama kegiatan berlangsung
Penilaian pengetahuan
Penilaian keterampilan

Kampung Beru, 31 Mei 2021
Mahasiswa

%

Cucu Fitrivanda
NIM : 10540 9523 14

Mengetahui,
No. 99 Kampung Beru Guru Kelas IV

<Pl

Rafika Amelia, S.Pd
3671231 198803 2 082 NIP :




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN No. 99 Kampung Beru
Kelas/Semester IVl

Tema 6 : Cita-citaku

Subtema : Aku dan Cita-citaku

Pembelajaran Ke- :2
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2% 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mengamati sebuah gambar, siswa mampu menulis puisi dengan benar

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
» Kelas dumulai dengan dibuka salam, menanyakan kabar dan kehadiran siswa
» Kelas dilanjutkan dengun do'a dipimpin oleh salah seorang siswa (religius)
| » Menyanyikan lagu nasional, Guru memberikan penguatan semangat Nasionalisme
» Pembiasaan membaca/ menulis / berbicara selama 15 menit (literast)
| Kegiatan Inti
| » Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan
| » Siswa membuat puisi dengan menggunakan kalimal yang tepat
» Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan siswa di papan pajangan kegiatan bersama orang
tua
# Pemahaman mengena mater vang dipelajart kembali oleh siswa di umah bersama orang tua
Kegiatan Penutup
# Siswa mampu mengemukakan hasi belajar han mi
# Guru memberikan penguuiran dan kesimpulan
» Salam dan do'a penutup di phnpin oleh salah satu siswa

C. PENILAIAN
Penilaian sikap = observas: selama kegiatan berlangsung
Penilaian pengetahuan
Pemlaian keterampilan

Kampung Beru, 31 Mei 2021
Mahasiswa

Al

NIM : 10540 9523 14

Mengetahui,
No. 99 Kampung Beru Guru Kelas 1V

1231 198803 2 082 NIP :




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN No, 99 Kampung Beru
Kelas/Semester v

Tema 6 : Cita-citaku
Subtema _ : Aku dan Cita-citaku
Pembelajaran Ke-
Mata Pelajaran
Alokasi Waktu

A. TUJUAN PEMBELAJARA
1. Melalu kegiatan

i I - 1 y
> Kelas dilanjutkan deoan do's o iyt
g o s ‘_ &\ﬁ\\\‘h\uli’:/_,.‘
& | Peligllall
- Pembia: e ‘\\:i\‘\‘:\\\”, 'g‘//'%\‘
Kﬁ;‘lﬂ N 7S .
n Inti ) 5 . | i ;\:: . /’

C. PENILAIAN
Penilaian sikap - obse:
Penilaian keterampilan

Kampung Beru, 07 Juni 2021
Mahasiswa

NIM : 10540 9523 14

. _ Mengetahui, _
a-8SDN No. 99 Kampung Beru Guru Kelas IV

<Pl

1 198803 2 082 NIP :

i




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SDN No. 99 Kampung Beru
Kelas/Semester IV

Tema 6 : Cita-citaku
Subtema : Aku dan Cita-citaku
Pembelajaran Ke- :2
Mata Pelajaran

Alokasi Waktu

L.

B. KEGIATAN R Rod wP\KASS‘q ’

A . 4
i 113 2 L33 J -fr hl i ¥ e? /
» Kelas dila dcngan o’ dipimpin dleb shlah saora
y = 1] ¢ ; 2 TV 1 <\‘\\‘ ‘\ g 1 ’,,j,. -
y 3 ¥ : enrs epl "",\&*_ 4./
7 Pemb ticara selarn it
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C. PENILAIAN
Penilaian sikap obse
Penilaian pengetahuan
Pemilaian keterampilan

Kampung Beru, 07 Juni 2021

Mahasiswa

Cucu Fitrivanda
NIM : 10540 9523 14

- Mengetahui,
r-SDN No. 99 Kampung Beru Guru Kelas 1V

19671231 198803 2 082 NIP :




LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN MENULIS PUISI
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MATERI AJAR

Pengertian Puisi

Kata puisi berasal dari bahasa Yunani poiesis yang berarti penciptaan.
Tetapi arti yang semula ini lama kelamaan semakin dipersempit ruang lingkupnya
menjadi “hasil seni sastra, vang kata-katanya disusun menurut syarat-syarat yang
tertentu dengan menggunakan irama, sejak, Dan kadang-kadang kata-kata kiasan.
Puisi adalahsuatu ‘hasil karvasastra® yang diciptakan untuk mengekspresikan
pikiran,pengalaman dan perasaan dengan gaya bahasa yang indah dan syarat-
syarat tertentu sehingga dapat memberikan milar seni dan membangkitkan
imajinasi para pembacanya.

Berikut ini adalah penjelasan dan strukturbatin dan struktur fisik puisi;

a. struktur batin puisi adalab struktur yang berada dalam puisi tetapi secara
tersirat, yang termasuk ke dalam struktur batin puisi adaiah sebagai
berikut;

. Tema yauu ide atau gagasan dasar atau pokok ‘persoalan yang
mendasari dalam sebuah puisi, yang menduduks tempat utama di
dalam cerita

2. Rasa, vyaitu sikap atau suasana hau  penyair terhadap pokok
permasalahan yang terdapat dalam puisi saat menciptakannya.

3. Nada, yaitu sikap penyair terhadap pembaca melalui sebuah puisi.

4. Amanat yaitub pesan/nasehat yang ingin disampaikan pengaran kepada
pembaca melalui sebuah puisi. Pesan-pesan tersebut biasanya
dihadirkan dalam ungkapan yang tersembunyi.

b. Struktur fisik puisi adalah struktur yang terlihat dari puisi tersebut secara
kasat mata, vang termasuk ke dalam struktur fisik puisi adalah sebagai
berikut;

1. Diksi, yaitu pemilihan kata untuk menyampaikan gagasan secara tepat,
yang dapat menentukan nuansa makna, kekuatan daya sugest,




pengimajinasian atau ekspresi yang yang diungkapkan penyair.

2. Tipograpi, vaitu penataan letak kata-kata, baris-baris, serta bait-baitb
dalam sebuah puisi, hingga baris puisin yang tidak selalu dimulai
dengan huruf capital dan diakhiri dengan tanda titik.

3. Pengimajian, pengimajian dapat memberi. gambaran vang jelas,
menimbulkan suasana yang khusus, membuat lebih (hiodup) gambaran
dalam pikiran, dan perngifideraan dan juga intuk menarik perhatian,
penyair juga menggunakan pambaran-gambaran angan (pikiran), di
samping alat kepuitisan yang lain

4. Kata-kara konkret adalah kata-kata yang dilihat secara denolatif
sama,tetapi scecara konotatip tidak sama, begantung pada situasi xdan
kondisi pemakaianya. Kata kongkret merupakan kata yang dapat
ditangkap dengan indera yang memungkinkan munculnya imaji.

5. 'Rima adalah persamaan Eunyi dalam puisi, baik di awal, tengah, dan
akhir baris puist.

6. Gaya buhasa, yaitu menggunakan bahasa ‘- yang dapat
menghiodupkan/meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi
tertentu, Gaya bahasa disebut juga majas.

Materi ajar pertemuan kedua

Diksi, yaitu pemilihan kata untuk menyampaikan gagasan secara tepat .
ysang dapat menentukan nuansa makna,, Kekuatan daya sugesti, pengimajinasian
atau ekspresi dan konotatif. Diksi dalam puisi selalu berhubungan dengan bunyi.
Bunyi yang digunakan dalam puisi dapat menimbulkan efek sedih, seram, haru,

nangis senang dan sebagainya.

Pengimajian, pengimajian dapast memberi gambaran yang jelas,
menimbulkan suasana yang khusus, membuat lebih (hidup) gambaran dalam
pikiran, dan penginderaan dan juga untuk menarik perhatian, penyair juga
menggunakan gambaran-gambaran angan (pikiran), di samping alat kepuitisan




yang dibayangkan dan seolah-olah menjadi pengalaman yang konkret.




CONTOH MEDIA GAMBAR

TEMA PEKERJAAN







SOAL POSTTEST
Nama :
Kelas :
Petunjuk umum :

I. Siapkanlah alat tulis yang akan digunakan !

2. Tulislah nama dan kelas sesuai dengan kolont yanvang disediakan
3. Bacalah soal dengan teliti!

4. Berdoalah sebelum mengerjakan!

Soal :
Buatlah sebuah puisi drogan ketentuan sebagai berikut :

1. Perhatikan gambar dibawah ini!
2. Desknipsikan gambar tersebut dan buatlah sebuah puisi'




SOAL POSTTEST

‘Nama: BAHM D{T
Kelas : tl\ ‘KW?‘
|

Petunjuk umum :

1. Siapkanlah alattubs yang ok audigunakan !

2. Tulislah nama dan kelas sesuai dengan kolom yanyang disediakan
3. Bacalah soal dengan tcliti!

4. Berdoalah sebelum mengerjakan!

|
Soal

| Buatlah sebuah puisi drngan ketentuan sebagai berikut :

1. Perhatikan gambar dibaivah ini!
2. Deskripsikan gambar terscbut dan buatlah sebuah puisi!
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SOAL PRETEST
Nama: RAKMAT
Kelas : 4 LV

Petunjuk umum :

I Siapkanlah alat tulis yang akan digunaka
2. Tuliskanlah nama dan kelas

Buatlah s

€ngkay
Engkau  MengBimBig
Tolvs daa sagag ...

Tapi ook nokal €ngkay
Memariniko ...

Tapl Saaf engkay memaraiko
%o fau i demi kepatkanko...
Korna @ﬂato.u 5&3&“5 dan Cinko.
kepadaky ..

Jmmu fakan o Lugkan
Doa -k m@nﬁ_erb&tﬁu-...




SOAL PRETEST
: NOR. R4HAYD
0%

yjuk wmum :

1. Siapkanlah alat tulis yang akan dig
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SOAL POSTTEST
Nama: (JOR PéhgNo
Kelas @ ||/

Petunjuk umum :

. Siapkanlah alaf tulis yang akan digunakan |

I=d

Tubislah nama dan kelas sesuai dengan kolom yanyang disediakan
3. Bacalah soal dengan teliti!
4. Berdoalah sebelum mengerjakan!

Soal :
Buatlah sebuah puisi drngan ketentuan sebagai berikut :

I. Perhatikan gambar dibawah ini!

2. Deskripsikan gambar tersebut dan buatlah sebuah puisi!
i kv
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SOAL PRETEST

I. Siapkanlah alat tulis yang akan di

: m‘“““:;?‘fi?m S MUH4
.~ | &
Buatlah se o \\\\‘\‘ 'h//é

\ Y ./
P \\\\\%\ﬁ:...,,g{&//
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sk LN

‘ = mu oL aPu ﬂ
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‘ SOAL POSTTEST
ama !

elas :

tunjuk umum :

I, Siapkanlah alat tulis yang-akan dignnakan !

I

Tulislah nama dan kelas sesuat dengan kolom yanyang disediakan
3. Bacalah soal dengan teliti!
| 4. Berdoalah sebelum mengerjakan!

hal -
|

aatlah sebuah puisi drngan ketentuan sebagai berikut ;

| 1. Perhatikan gambar dibawah itu!
| 2. Desknpsikan gambar tersebut dan buatiah sebuah puisi!
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PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
DINAS PENDIDIKAN
UPT SDN NO. 99 KAMPUNG BERU

KECAMATAN GALESONG
Alamat : JI. 8 Dig Toi P lalubkong Kee. Gateione Kiab. Takslar Kp, 92256




DAFTAR NILAI SISWA
SD NEGERI 99 KAMPUNG BERU
TAHUN PELAJARAN 2020/21

15 ANJ 60 85
16 NA 60 85
17 RNS 60 100
18 K 60 80







Tingkat Penguasaan Materi Pretest

30

6

100

Jumlah




Tingkat Penguasaan Materi Post-test




DAFTAR HADIR SISWA

KELAS TV
Pertemuan

No Nama Siswa . 3 posttest

1 | Fajri v v v

2 | Muhammad \ / v v

3| M v

<4

4

5

6 v

7 | W v

9
& | Muh v
\ ]
9 v
)

10 | M v
11 | M A v
12 | Muhammad 7 v
13 | Takbir L v v v v
14 | Nur Ardiansyah L v v v v
15 | Alul Nur Jannah P v v v v
16 | Nurul Aisyah P v v v v
17 | Rina Nur Septiana P v v v v
18 | Karmila P v v v v
19 | Sitti Nur Asisah P v v v v
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Anna Alfatunnisa

b
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25

Sri W,

27

28




DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2 : Mengecek kehadiran siswa




Gambar 3 : Mengajar tidak menggunakan media (pretest)

Gambar 4 : Mengajar menggunaka media pembelajaran (posttest)




Gambar 5 ¢

Membimbing siswa yang kesulitan mengerjakan
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